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method. Data were collected through questionnaires distributed to 25
respondents consisting of employees directly involved in accounting
information systems and internal control. The collected data were analyzed
using validity and reliability tests, normality tests, multiple linear regression
analysis, and hypothesis testing through the F-test and t-test with the assistance
of SPSS version 29.0. The results of the F-test show that the Accounting
Information System and Internal Control simultaneously have a significant
effect on the Quality of Financial Statements, with an F-value of 136.019 and
a significance level of < 0.001. The t-test results indicate that the Accounting
Information System variable has no significant effect (t = -0.591; Sig. = 0.560),
while the Internal Control variable has a positive and significant effect (t =
6.936, Sig. < 0.001) on the Quality of Financial Statements. The coefficient of
determination (R?) value of 0.925 demonstrates that 92.5% of the variation in
financial statement quality can be explained by the two independent variables,
while the remaining 7.5% is influenced by other factors not examined in this
study. Therefore, Internal Control is identified as the dominant factor in
improving the quality of financial statements at PT. Bimas Raya Sawitindo.

Keywords: Accounting Information System, Internal Control, Financial
Statement Quality.

Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal
terhadap kualitas laporan keuangan pada PT. Bimas Raya Sawitindo di Bengkulu Utara. Latar belakang
penelitian berfokus pada pentingnya penerapan sistem informasi akuntansi yang efektif dan pengendalian
internal yang baik dalam menghasilkan laporan keuangan yang relevan, andal, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Penelitian ini menggunakan metode kuaitatif dengan pendekatan asosiatif melalui
penyebaran kuesioner kepada 25 responden yang merupakan seluruh karyawan di bagian administrasi dan
keuangan. Analisis data dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 29.0 melalui uji validitas, reliabilitas,
normalitas, regresi linier berganda, serta uji T dan uji F. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sistem
Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kualitas
Laporan Keuangan dengan nilai F-hitung sebesar 136,019 dan signifikansi < 0,001, sedangkan secara parsial
Sistem Informasi Akuntansi tidak berpengaruh signifikan dengan t-hitung 0,591 dan signifikansi 0,560,
Sementara Pengendalian Internal yang berpengaruh positif dan signifikan dengan t-hitung 6,936 dan
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signifikansi < 0,001. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,925 menunjukkan bahwa 92,5% variasi
Kualitas Laporan Keuangan dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, dan sisanya 7,5% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian ini. Dengan demikian, Pengendalian Internal menjadi faktor dominan yang
berperan dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan pada PT. Bimas Raya Sawitindo.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Pengendalian Internal, Kualitas Laporan Keuangan.

PENDAHULUAN

Perusahaan perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu sektor strategis yang memiliki
peranan penting dalam perekonomian Indonesia. Sebagai komoditas unggulan, industri ini tidak
hanya berkontribusi terhadap pendapatan daerah dan nasional, tetapi juga memberikan dampak
signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja serta pembangunan ekonomi di wilayah pedesaan. PT.
Bimas Raya Sawitindo merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan
kelapa sawit di Kabupaten Bengkulu Utara. Sejak berdiri pada tahun 2012, perusahaan ini
beroperasi dengan memanfaatkan lahan Hak Guna Usaha (HGU) dan menjalankan berbagai
aktivitas produksi, administrasi, serta kemitraan dengan masyarakat setempat. Dalam
operasionalnya, PT. Bimas Raya Sawitindo menghadapi dinamika yang cukup kompleks, meliputi
persoalan tata kelola lahan, perpanjangan HGU, serta pemenuhan kewajiban pembangunan kebun
plasma sebesar 20% sebagaimana diatur dalam regulasi pemerintah. Selain itu, hubungan antara
perusahaan dan masyarakat sekitar juga diwarnai dengan isu transparansi dan kesenjangan
informasi terkait pengelolaan lahan serta pola kemitraan. Kondisi tersebut menjadikan kebutuhan
akan transparansi, akuntabilitas, dan kualitas laporan keuangan menjadi semakin penting. Laporan
keuangan yang bermutu bukan hanya menjadi kebutuhan internal perusahaan, tetapi juga menjadi
bentuk pertanggungjawaban kepada pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, investor, dan
masyarakat.

Kualitas laporan keuangan perusahaan ditentukan oleh berbagai faktor, di antaranya
efektivitas sistem informasi akuntansi (SIA) dan kekuatan pengendalian internal (internal control).
Sistem informasi akuntansi berperan dalam mengolah data transaksi menjadi informasi keuangan
yang akurat, relevan, dan tepat waktu. Informasi yang dihasilkan oleh SIA membantu manajemen
dalam proses pengambilan keputusan, perencanaan, serta pengawasan kegiatan perusahaan.
Namun, efektivitas SIA sangat bergantung pada kualitas data, keandalan teknologi yang digunakan,
kemampuan sumber daya manusia, serta integrasi prosedur di dalam perusahaan.

Di sisi lain, pengendalian internal menjadi pilar penting dalam menjaga keandalan proses
penyusunan laporan keuangan. Sistem pengendalian internal yang baik mampu memastikan bahwa
setiap transaksi dicatat dengan benar, prosedur dilaksanakan sesuai ketentuan, dan potensi
kesalahan atau kecurangan dapat diminimalisir. Elemen penting pengendalian internal meliputi
lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, sistem informasi dan
komunikasi, serta mekanisme pemantauan. Tanpa pengendalian internal yang memadai, perusahaan
akan rentan terhadap berbagai risiko seperti fraud, ketidaktepatan pencatatan, dan inefisiensi
operasional yang pada akhirnya berpengaruh pada kualitas laporan keuangan.

Dalam konteks PT. Bimas Raya Sawitindo, keberhasilan dalam menghasilkan laporan
keuangan yang relevan, andal, dapat diverifikasi, dan tepat waktu sangat bergantung pada
bagaimana sistem informasi akuntansi digunakan serta seberapa efektif pengendalian internal
diterapkan. Meskipun perusahaan telah memiliki struktur administrasi dan keuangan yang cukup
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lengkap, implementasi SIA dan pengendalian internal tetap perlu dievaluasi untuk memastikan
bahwa laporan keuangan yang dihasilkan memenuhi standar yang ditetapkan, seperti prinsip
akuntansi yang berlaku umum (PSAK). Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hasil
yang berbeda terkait pengaruh kedua variabel tersebut terhadap kualitas laporan keuangan.
Beberapa studi menemukan bahwa sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh signifikan,
sementara penelitian lain menunjukkan sebaliknya. Di sisi lain, pengendalian internal secara
konsisten ditemukan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini
menunjukkan perlunya penelitian lanjutan, khususnya pada perusahaan sektor perkebunan yang
memiliki karakteristik operasional berbeda dari sektor lainnya.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh sistem
informasi akuntansi dan pengendalian internal terhadap kualitas laporan keuangan pada PT. Bimas
Raya Sawitindo. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik dalam
pengembangan literatur akuntansi serta memberikan manfaat praktis bagi perusahaan dalam
meningkatkan kualitas tata kelola keuangan.

Landasan Teori
1. Sistem Informasi Akuntansi (SIA)

Sistem informasi akuntansi adalah mekanisme pengumpulan, pencatatan, penyimpanan,
dan pemrosesan data keuangan guna menyediakan informasi yang bermanfaat bagi pengguna
internal maupun eksternal . SIA yang baik harus mampu menghasilkan informasi yang lengkap,
akurat, relevan, dan tepat waktu sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan
manajerial.

2. Pengendalian Internal

Pengendalian internal merupakan serangkaian kebijakan dan prosedur yang diterapkan
perusahaan untuk memberikan keyakinan dalam mencapai tujuan operasional, keandalan
laporan keuangan, serta kepatuhan terhadap regulasi perusahaan .

3. Kaualitas Laporan Keuangan

Kualitas laporan keuangan ditentukan berdasarkan empat karakteristik utama: relevan,
andal, dapat dibandingkan, dan dapat dipahami . Semakin baik karakteristik tersebut dipenuhi,
semakin berkualitas laporan keuangan yang dihasilkan perusahaan.
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Hipotesis Penelitian

Hal Diduga adanya pengaruh signifikansi Sistem informasi akuntansi (X1) terhadap kualitas
laporan keuangan (Y) di PT. Bimas Raya Sawitindo.

Ha2 Diduga adanya pengaruh signifikansi Pengendalian internal (X2) terhadap kualitas laporan
keuangan (Y) di PT. Bimas Raya Sawitindo

Ha3 Diduga ada pengaruh signifikansi Sistem informasi akuntansi (X1) dan pengendalian internal
(X2) terhadap kualitas laporan keuangan (Y) di PT. Bimas Raya Sawitindo

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei asosiatif untuk
menganalisis pengaruh sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal terhadap kualitas
laporan keuangan pada PT. Bimas Raya Sawitindo, dengan dasar pemikiran bahwa pendekatan
kuantitatif mampu menghasilkan informasi yang objektif, terukur, dan dapat diuji secara statistik
sehingga memberikan dasar empirik dalam menarik kesimpulan hubungan antar variabel penelitian.
Metode survei dipilih karena memungkinkan peneliti mengumpulkan data langsung dari responden
yang terlibat dalam aktivitas akuntansi dan pengendalian internal, sehingga informasi yang
diperoleh relevan dengan kondisi aktual perusahaan.

Populasi penelitian terdiri dari 25 karyawan yang bekerja pada bidang administrasi,
keuangan, dan unit kerja lain yang berkaitan langsung dengan pencatatan transaksi, pengolahan data
keuangan, serta pelaksanaan sistem pengendalian internal; seluruh populasi dijadikan sampel
menggunakan teknik sampling jenuh karena jumlahnya relatif kecil, homogen dari aspek tugas

pokok terkait sistem keuangan, dan dianggap representatif dalam memberikan informasi yang
dibutuhkan.

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner tertutup berbasis Google Form yang
dirancang menggunakan skala Likert lima poin untuk mengukur intensitas persepsi responden
terhadap indikator variabel penelitian, di mana konstruk sistem informasi akuntansi (X1) diukur
berdasarkan kualitas data, proses pengolahan data, mekanisme pengendalian sistem, dan kualitas
output informasi; pengendalian internal (X2) dioperasionalkan melalui indikator lingkungan
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pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, sistem informasi dan komunikasi, serta
proses pemantauan; sedangkan variabel kualitas laporan keuangan (Y) diukur melalui indikator
relevansi, keandalan, dapat diverifikasi, dapat dibandingkan, tepat waktu, dan keterpahaman. Setiap
indikator dikembangkan berdasarkan teori-teori yang telah mapan dari Romney & Steinbart (2018),
Mulyadi (2016), dan Kieso (2018), sehingga instrumen memiliki landasan teoritis yang kuat. Selain
data primer, penelitian ini juga menggunakan data sekunder yang diperoleh dari dokumen
perusahaan, seperti laporan keuangan tahunan, struktur organisasi, standar operasional prosedur,
manual akuntansi internal, serta arsip administrasi yang relevan untuk memahami konteks
penerapan sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal pada perusahaan.

Untuk menjamin kesahihan instrumen, kuesioner diuji validitasnya menggunakan korelasi
Pearson Product Moment dengan tingkat signifikansi 0,10 dan diuji reliabilitasnya menggunakan
Cronbach’s Alpha dengan kriteria >0,60 sebagai batas minimal konsistensi internal. Setelah data
terkumpul, peneliti melakukan serangkaian analisis statistik mulai dari uji normalitas Kolmogorov—
Smirnov untuk memastikan distribusi data mendekati normal, dilanjutkan dengan analisis regresi
linier berganda guna mengetahui pengaruh simultan dan parsial variabel X1 dan X2 terhadap Y
melalui model: Y = a + b1X1 + b2X2 + e. Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh parsial
masing-masing variabel independen, sedangkan uji f digunakan untuk mengukur pengaruh kedua
variabel secara simultan terhadap kualitas laporan keuangan. Koefisien determinasi (R?) dihitung
untuk mengetahui sejauh mana variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel
independen, sehingga memberikan gambaran mengenai kekuatan model dalam memprediksi
kualitas laporan keuangan perusahaan. Seluruh proses analisis dilakukan menggunakan perangkat
lunak SPSS versi 29.0 untuk memastikan ketepatan perhitungan, validitas statistik, serta akurasi
interpretasi hasil penelitian, sehingga keseluruhan metode penelitian ini mampu memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai hubungan antara sistem informasi akuntansi, pengendalian
internal, dan kualitas laporan keuangan pada perusahaan perkebunan kelapa sawit tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Hasil Uji Validitas

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS, seluruh item pernyataan pada
variabel Sistem Informasi Akuntansi, Pengendalian Internal, dan Kualitas Laporan Keuangan
dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Corrected Item Total Correlation yang lebih
tinggi dari r-tabel. Dengan demikian, seluruh butir dalam kuesioner layak digunakan sebagai
instrumen penelitian.

2. Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menunjukkan bahwa ketiga variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha >
0,70, yang berarti instrumen penelitian berada dalam kategori sangat reliabel. Dengan
demikian, kuesioner dapat dipercaya untuk mengukur variabel yang diteliti secara konsisten.
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3. Uji Normalitas

Nilai signifikansi Kolmogorov—Smirnov berada di atas 0,05 yang menandakan bahwa
data berdistribusi normal. Dengan demikian, model regresi layak dilanjutkan ke tahap analisis
berikutnya.

4. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen (Sistem
Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal) terhadap variabel dependen (Kualitas Laporan
Keuangan). Hasilnya menunjukkan:

Variabel Sig. Keterangan
Sistem Informasi Akuntansi 0,560 Tidak signifikan
Pengendalian Internal 0,000 Signifikan

R? 0,925 Model sangat kuat
Uji F Sig. 0,000 Model signifikan

(Sumber data: Skripsi Amirah )
Interpretasi Model:

a. Koefisien determinasi R* = 0,925, artinya 92,5% variasi kualitas laporan keuangan
dijelaskan oleh kedua variabel independen, sementara sisanya 7,5% dipengaruhi faktor
lain.

b. Model regresi secara simultan signifikan, yang berarti bahwa kombinasi Sistem Informasi
Akuntansi dan Pengendalian Internal secara bersama-sama memengaruhi Kualitas
Laporan Keuangan.

5. Uji t (Parsial)

a. Sistem Informasi Akuntansi — Kualitas Laporan Keuangan

Sig. = 0,560 > 0,05
Kesimpulan: Tidak berpengaruh signifikan

Artinya, penerapan sistem informasi akuntansi pada perusahaan belum menjadi faktor
utama dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan.

b. Pengendalian Internal — Kualitas Laporan Keuangan
Sig. = 0,000 < 0,05

Kesimpulan: Berpengaruh signifikan dan positif.
Semakin baik pengendalian internal, semakin tinggi kualitas laporan keuangan perusahaan.
6. Uji F (Simultan)
Hasil F menunjukkan nilai signifikansi 0,000, artinya:

a. Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.
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b. Model regresi layak digunakan untuk pengambilan kesimpulan.

Pembahasan

1.

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan berdasarkan hasil
penelitian dapat dilihat bahwa tidak terdapat signifikan antara sistem informasi akuntansi (X1)
terhadap kualitas laporan keunagan (Y'). Hasil uji menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,560
> 0,05. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan, angka probabilitas signifikansi lebih besar
dari 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinya Sistem Informasi Akuntansi (X1) tidak
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y).
Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Berdasarkan
hasil penelitian dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
Pengendalian Internal terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Hasil uji menujukan nilai
signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Berdasarkan dasar pengambilan keputusan, angka probabilitas
signifikan lebih kecil dari 0,05, artinya Ha diterima Ho ditolak. Artinya Pengendalian Internal
(X2) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Intensi Berwirausaha (Y).
Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Laporan
Keuangan. Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat tidak ada pengaruh yang positif dan
signifikan antara Sistemm Infornasi Akuntansi (X1) terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y).
Sedangkan variabel Pengendalian Internal (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y). Selanjutnya, hasil uji silmutan (uji F) menungukan
nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Yang berarti bahwa secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y).

KESIMPULAN

1.

Sistem Informasi Akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan
Keuangan. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Sistem Informasi Akuntansi memiliki nilai
signifikansi 0,560, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti secara statistik Sistem Informasi
Akuntansi tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan
perusahaan. Kondisi ini menandakan bahwa meskipun perusahaan telah menggunakan sistem
informasi, namun sistem tersebut belum sepenuhnya optimal, baik dari sisi pemanfaatan
teknologi, kecanggihan sistem, keterampilan pengguna, maupun integrasi datanya. Dengan
demikian, keberadaan SIA pada perusahaan belum mampu meningkatkan kualitas informasi
yang disajikan dalam laporan keuangan.

Pengendalian Internal berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan.
Pengendalian internal menunjukkan hasil yang signifikan dengan nilai 0,000, yang berarti lebih
kecil dari 0,05. Hasil ini menegaskan bahwa pengendalian internal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Artinya, semakin kuat pengendalian internal
yang diterapkan perusahaan—meliputi pemisahan tugas, otorisasi yang jelas, pengamanan aset,
serta pengawasan rutin—maka semakin baik kualitas laporan keuangan yang dihasilkan.
Pengendalian internal mampu meminimalkan kesalahan pencatatan, mencegah terjadinya
manipulasi, serta meningkatkan keandalan informasi keuangan.

Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Kualitas Laporan Keuangan. Hasil uji F menunjukkan bahwa kedua variabel
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berpengaruh signifikan secara simultan dengan nilai signifikansi 0,000. Dengan demikian,
meskipun Sistem Informasi Akuntansi tidak berpengaruh secara parsial, namun keberadaannya
tetap memberi kontribusi saat dikombinasikan dengan pengendalian internal. Model regresi
memiliki nilai R? = 0,925, artinya 92,5% variasi kualitas laporan keuangan dapat dijelaskan
oleh Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal, sementara 7,5% lainnya dijelaskan
oleh faktor-faktor lain di luar penelitian. Nilai R? yang tinggi menunjukkan bahwa model
penelitian ini termasuk sangat kuat dan layak dijadikan dasar pengambilan keputusan
manajerial.

Saran

1. Bagi Perusahaan PT. Bimas Raya Sawitindo perlu meningkatkan efektivitas system informasi
akuntansi dengan mempebarui perangkat lunak dan melatih karyawan. Pengendalian internal
juga harus diperkuat melalui audit internal, pemisahan tugas, dan pemantauan keuangan.
Manajemen harus menekankan transparansi, akuntabilitas, dan meningkatkan kompetensi
sumber daya manusia keuangan melalui pelatihan rutin berbasis teknologi informasi.

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menambahkan variable seperti kompetensi sumber daya
manusia, komitmen organisasi, atau teknologi informasi untuk hasil lebih lengkap. Objek
penelitian juga bisa diperluas ke Perusahaan Perkebunan lain agar hasilnya lebih luas.
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